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Latar Belakang: Peningkatan jumlah lansia menyebabkan meningkatnya kejadian demensia. Demensia merupakan gangguan fungsi kognitif yang ditandai dengan penurunan daya ingat, kemampuan berpikir, dan kemampuan melakukan aktivitas sehari-hari. Kondisi ini dapat menurunkan kualitas hidup lansia. Salah satu intervensi nonfarmakologis yang dapat dilakukan untuk membantu meningkatkan fungsi kognitif adalah terapi reminiscence menggunakan media historical photo dengan mengajak lansia mengingat kembali pengalaman masa lalu melalui foto-foto lama.
Tujuan: Untuk mengetahui penerapan terapi reminiscence menggunakan media historycal photo terhadap peningkatan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia di wilayah kerja Puskesmas Kenali Besar Kota Jambi.
Metode: Penelitian ini menggunakan desain studi kasus dengan pendekatan asuhan keperawatan gerontik. Subjek penelitian adalah 1 orang lansia berusia ≥ 60 tahun yang mengalami penurunan fungsi kognitif kategori demensia sedang. Pengukuran fungsi kognitif dilakukan menggunakan kuesioner Short Portable Mental Status Questionnaire (SPMSQ)) sebelum dan sesudah pemberian terapi reminiscence. Terapi diberikan selama 5 kali pertemuan dengan durasi ±30 menit setiap sesi menggunakan media foto masa lalu.
Hasil: Hasil penelitian menunjukkan bahwa skor SPMSQ responden menurunan dari 7 kesalahan (demensia sedang) menjadi 4 kesalahan (demensia ringan) setelah diberikan terapi reminiscence. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan fungsi kognitif pada lansia.
Kesimpulan: Penerapan terapi reminiscence menggunakan media historycal photo dapat membantu meningkatkan fungsi kognitif pada lansia dengan demensia. 
Saran: Lansia dan keluarga diharapkan dapat menerapkan terapi reminiscence secara rutin sebagai upaya mempertahankan dan meningkatkan fungsi kognitif. Tenaga kesehatan dapat menjadikan terapi reminiscence sebagai salah satu intervensi pendukung dalam pelayanan keperawatan gerontik. 
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